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RINGKASAN

Rismi Yulianti. Distribusi Tingkat Kematangan Gonad lkan Sclar Bentong
(Selar crumenopthalmus) Yang Tertangkap Pada Bagan Rambo Di Perairan
Barru Selat Makassar (Di bawah Bimbingan Dr. Ir. Jocharnani Tresnati,
DEA, sehagai pembimbing Utama dan Ir, Suwarni, MSi schagai Angpota)

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2002, di
perairan Barru Selat Makassar. Analisis ikan Contoh dilaksanakan di laboratorium
Fisiologi Biota Laut dan Manajemen Perikanan Jurusan Perikanan Fakulias llmu
Kelautan dan Perikanan Universitas Masanuddin. Tujuannya adalah untuk
mengetahui  distribusi tingkat kematangan gonad kan Sclar Bentong  yang
tertangkap pada Bapan Rambo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebapai bahan informasi penggunaan alat tangkap Bagan Rambo schingea dapal
mengambil kebijakan dalam penpelolaan sumberdaya perikanan khususnya 1kan
Selar Bentong.

Penpambilan ikan contoh dilakukan 8 kali dengan interval 7 hari {sctiap
hauling) dan ikan Selar Bentong yang fertangkap diambil semua kemudian
ditentukan TKGnya. Selanjutnya pengamatan sccara histologi dianalisis di
laboratorium dan diambil § ckor,

Pengamatan penentuan tentang Tingkal Kematangan Gonad (TKG) secara
morfologi dan Histologi pada ikan Selar Bentong didapatkan tingkatan gonad yang
SAMA.

Persentase TKG terbesar untuk betina (bulan Juni dan Juli) TKG IV,
terkecil yaitu TEG 1 dan 111 Jantan pada bulan Juni adalah TKG 11 dan terkecil
adalah TKG I sedangkan bulan juli tidak ditemukan

Distribusi gonad betina pada bulan Juni ditemukan TRG 1 - TRG V, bulan
Juli TEG U1 dan TKG IV, Jantan pada bulan Juni ditemukan TKG | - TRG V
pada bulan Juli tidak ditemukan. )

Berdasarkan hasil tangkapan penelitian ini maka disarankan untuk lebih
mengoptimalkan penelitian mengenai distribusi Tingkal Kematangan Gonad ikan
Selar Bentong, perlu diperhitungkan waktu (musim) dan lokasi penelitian yang
herbeda.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perairan Barru di Selat Makassar termasuk daerah vang memiliki potensi
berbagai jenis tkan Selar dan famili (Carangidae). Jenis — jenis ikan ini
merupakan salah satu komoditas perikanan pelagis kecil vang banyak ditangkap
oleh nelayan di sekitar kabupalen Barru .

lkan Selar (Caranx sp) dan beberapa jenis ikan lainnya seperti Kembung
(Rastrelliper sp), Ten (Stolebhorus sp), Layang (Decaprerus sp), dan
Cumi — cumu (Lofigo spimerupakan hasil tangkapan dan Bagan Rambo, salah satu
jyaring angkat yang dioperasikan di perairan Barro. Memumal Nadir (2000) jaring
angkat bagan beroperasi diwaktu malam han dekat paniai dengan mempergunakan
lampu dengan prinsip berdasarkan sifat kebiasaan ikan yang tertank oleh cahaya
lampu dengan jaring yang berbentuk bujur sangkar. Bahan janng yang dipakai
urmummya terbuat dani baban wanng atau bahan zimetis lainmya dengan amyaman
yang sangat halus dan dibuat sedemikian rupa sehingga ikan kecil sulit untuk lolos
dari mata jaring, lkan Selar (Caranr sp) yang tertangkap terdin atas beberapa
spesies dan yang paling dominan yang tertangkap dengan Bagan Rambo di
perairan Barru adalah ikan Selar Benlong (Sefar crumenophthalmus),
Bagan Rambo merupakan alat tangkap yang lergolong cukup produknf,
namun disisi lain tergolong alat yang tidak selektif karena memiliki mata jaring

yang sangat kecil dapal menangkap semua jenis tkan dalam berbagar ukuran dan




Jenis, schingga dikategorikan sebagai alat tangkap yang kurang ramah lingkungan.
Untuk mengetahui apakah alat ini yang menangkap ikan dalam ukuran yang
berbeda-beda dapal menggangeu aspek biologis dari ikan-ikan tersebut dalam hal

ini Tingkat Kematangan Gonad (TKG) maka penelitian ini dilakukan.

Tujpan dan Kepunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahwi distribust Tingkat
Kematangan Gonad (TKG) ikan Selar Bemong yang terlangkap pada Bagan
Rambo.
Hasilnya dapat digunakan sebapai bahan informasi penggunaan alat
tungkap Bagan Rambo sehingga dapat mengambil kebijakan dalam

pengelolaan sumberdaya perikanan khususnya ikan Selar Bentong,




TINJAUAN PUSTAKA

Sistematika dan Ciri Morfologis
Sistematika
Sistematika ikan Selar Bentong menurut Direktorat Jenderal Perikanan

{1979) dan Saanin {1995) adalah sebagai benkut

Phylum : Chordata

Kelas : Pisces

Sub kelas . Teleostei

Ordo - Percomorhi

Sub ordo : Percoidea

Famili : Carangidae

Genus : selar

Spesies - Selar erumenopthalmus, Bloch 1793
Morfologi

Gambar 1. Ikan Selar Bentong (Selur crumenopthalnms)




Tkan Selar memiliki ciri-ciri, bentuk tubuh ikan ini lonjong, dengan
pangkal ekor kecil dan berbentuk bulat panjang. Sisik ikan tersebut kecil-tipis
dari jenis sikloid, gural sisi sempurna, pada bagian depan melengkung ke
atas, pada bagian belakang lurus sampai di ujung ekor, Gigi-giginya
terdapat pada rahang, lidah dan langit-langit, dengan bentuk yang halus dan
kecil-kecil (Djuhanda, 1981).

Sirip punggung ada dua yang terpisah dengan jelas, yang depan
disokong oleh jari-jari keras, sedangkan yang belakang mempunyai salu alau
beberapa jari-jari keras dan banyak jari-jari lunak. Sirip dubur yang terletak
dibagian belakang sekali, yang merupakan jari-jari sirip lunak yang lepas-
lepas dan membentuk sirip kecil-kecil. Sirip ekor cagak dua dengan
lekukan yang sangat dalam. Sirip duburnya lebar dan panjang, sama
besarnya dengan sirip punggung bagian belakang. Sirip perut terletak tepat
di bawah sirip dada dan sinp dadanya besar dan kuat, terletak lebih ke
bawah. Bentuk dari sirip dada pinggiran depannya melengkung ciut ke

ujung dengan bagian pangkalnya yang kuat dan lebar (Djuhanda, 1981).




Biolugi Reproduksi

Tingkat kematangan ponad (TKG) adalah tahap tertentu perkembangan
gonad sebelum dan sesudah ikan memijah (Andi Omar, 1997). Keterangan tingkat
kematangan gonad (TKG) ikan diperlukan untuk mengetahui perbandingan antara
ikan yang matung gonad dengan yang belum di dalam perairan, ukuran atau umur
ikan pertama kali matang gonad, apakah ikan akan memijah (belum atau sudah
memtjah), masa pemijahan dan frekwensi pemijahan dalam satu tahun, Dikatakan
pula bahwa terjadinya pemijahan bagi ikan yang mempunyai musim pemijahan
sepaniang, tahim, pada penpambilan contoh sefiap saat akan didapatkan komposisi
tingkat kematangan gonad (TKG) terdini dari berbagai tingkat dengan persentase
yang tidak sama. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi saat ikan pertama kali
mencapal matang gonad antara lain adalah perbedaan spesies, umur dan ukuran,
serta sifat-sifat fisiologis mdividu. Disamping tu faktor luar juga berpengaruh
seperti arus, subu, ada tidaknva individu yang berbeda jemis kelamin dan tempat
permjahan (Effendie, 1997)

Secara umum ikan memilikn sepasang gonad vang dihasilkan di bagan
belakang rongga tubuh, mesovarium pada betina dan mesorchium pada jantan,
Pada permulaan ontogenesis, seperti pada vertebrata lainnya, gonad muncul
sebagai pasangan yang membentuk hubungan genttal disusun oleh PGC
(Primordial Germ Cell) dan jaringan penghubungnya. Dijelaskan pula bahwa
ovarium ikan umumnya adalah scpasang organ berbentuk kantung yang drtutup

oleh sebuah katup dan terdiri atas sebuah rongga (lumen) dan lamel-lamel ovanum




dimana oogenesis letbentuk. Testis ikan umumnya adalah sepasang organ yang
berbentuk kantung, tetapi strukturnya bervariasi. Sebagai contoh, pada belut
testisnya adalah sebuah rangkaian lamel-lamel semisirkuler kecil, pada Gobies
dewasa Acantho gobius fluviarilis, testisnya sangat kecil dan seperti benang. Pada
beberapa spesies strukturnya lebih kompleks dan mengandung vesikel seminal,

Secara morfologi, gonad betina vang disebut ovarium mempunyai dua
bentuk yatu cystovarium dan gymnovanium, Cystovarium yaitu sel-sel telur vang
dilindungi dengan dinding ovarium, sedanpkan gymnovarium tanpa dinding
ovarum. Sel-sel telur yang telah mencapai tahap yolk globule (lertiary globule
oocytes) dinyatakan telah mencapai tahap pematangan gonad yang ditandai adanya
butiran-butiran yang disebut cocyte dan ukuran diameternya 04 mm  (Enk,
2000,

Ong Che (1990 daiam Erik 2000) mengemukakan bahwa kematangan
ponad ditentukan oleh banyak fakwor, misaloya tingkat kesuburan perairan
sehingga ukuran pada awal kematangan gonad pada suatu spesies tertentu dapat

bervariasi.

Perkembangan Gonad dan Determinasi Fase Kematangan
|. Pengamaian Perkembangan Gonad secara Morfolog

Menurut Suwarni  (2001) tanda-tanda yang dapat dipakai uﬁm];
membedakan  kelompok ikan secara morfologi dalam  penentuan Tingkat

Kematangan Gonad (TKG) di lapangan antara lain adalah



=  LUntuk ikan betina -

Bentuk ovarium
- Besar kecil {ukuran) ovarium
- Pengisian ovanum dalam rongga tubuh
- Warna ovanum
- Halus kasarnya ovarium
- Ukuran telur dalam ovarium secara umum
- Kejelasan bentuk dan wama ielor beseria
bagiannya
- Dnameter telur
o Untuk ikan jantan : - Bentuk testis
- Ukuran testis
- Pengisian testis dalam rongga tubuh
- Warna testis
- Keluar tidaknya cairan dan testis
Il. Pengamatan Perkembangan oosit
West (1990 dalam_Yanti 2000). Yaitu :
1. Chromatin Nucleolar Stage
Closit mulai tampak jelas dalam epitel laminel ovari. Sel-sel squamous

follicle dikelilingi sitoplasma yang tipis dan nukleus berisi nukleolus

tunpgal.




2. Pernucleolar Stape

Terjadi pertumbuhan oosit, nukleus meningkat dalam ukuran dan banyak
nukleoli yang mampak terutama pada bagian peripheri. Pada fase ini
ditandai dengan keberadaan gelembung kuning telur (yolk vesicle). Fase
i disebut “primary growth phase”.

3. Yolk Vesicle (Conial "Alveoli’) ~Formation
Fase im ditandai denpan kemunculan “yolk vesicle” pada sitoplasma. Yolk
vesicle meningkat dalam hal ukuran dan jumlah. Gelembung lemak (fat
vesicle, vacuolen atau globule, lipid droplets) mulai mengelompok di
sitoplasma dan oosit. Chorion (zona radiata, vitellin membrane. Zona
pellucida) terlihat pada fase ini.

4. Vitellogenic (Yolk) Siage
Keberadaan gelembung protein (yolk spheres, granules atae globules)
adalah karakieristik dan fase vitellogenic atau fase kumng telur (volk-stage
oocytes).

5. Rape (Mature) Stape
Oosit mulai memasuki lumen ovari. Permulaan fase ini ditandai dengan
migrasi pheriperic dan nukleus dan menghilangnva membran. Fase akhir
dari kamatangan oosit sukar diamati secara histolog.

Van-herp dan Payen (1991 dalam  Yanti 2000) menjelaskan kromologs

perkembangan oosit melalui pengamatan histologi sebagai berikut ©

1 * Undifferentiated Gonad™




Zona perminatif dan ovari dan ponia menjadi copomia.  Sel-sel ini
dikelilingi oleh mesodermal dan terjadi proses mitosis pada zona
germinatif, Beberapa copenia meninggalkan zona tersebut dan terjadi
meiolic.

. “Previtellopenesis™

Selama fase im oosit mengumpulkan nbosom dan Rough Endoplasmic
Retikulum™ (RER) atau retikulum endoplasma kasar berkembang. Apabila
RE kasar menjadi aktif, oosit mensintesa secara intra oositotik kuning telur
yang berknmpul di RE kasar. Pada akhir fase imi oosit berkembang,
microvilli dan sel-sel folicle akuf.

. “Vitellogenesis™

Pada fase ini oosit diselimut oleh lapisan sel-sel follicle dan ocosmit
microvilli memotong bungkos witellin,  Oosit mengakumulasi protein
kuning telur (yolk protein) yang disebut “vitellin™, Sintesa glycoprotein
oleh oosit RE kasar pada fase vitellogenesis berlanyut dan caratenoid
bersama dengan vitellin menghasilkan pasit yang berwama terang,
“Maturation”

Terjadi ovuilasi “follicular ephitelium” tertarik ke bagian penphen dan
OVArT.

Kriteria vang digunakan untuk menentukan fase cogenesis dan kelas gonad

didasarkan dari beberapa penelitian pada uraian vang dikemukakan oleh
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beberapa peneliti (Smith 1965, Moe 1960 dan Tan dkk. 1974 yang dikutip

oleh Tseng dan Ho 1988 dalam Yanti 2000), adalah :

Fase Oogenesis

~ Fase 1, oosit berdiameter kurang dari 0,03 mm, denpan nukleus vang
agak besar yang bensi nukleus tunpgal.

~ Fase 2, oosit berdiameter 0,03-0,12 mm, banyak peripheral nuklecli
dalam mukleus, sitoplasma menjadi berwarna agak terang,

~ Fase 3, oosit berdiameter 0,06-0,2 mm, sitoplasma menjadi agak terang,
nukleus besar dengan nukleoli kecil pada penphen, gelembung kKuming
telur tumbuh secara perlahan-lahan.

~ Fase 4, oosit berdiameter 0,2-0.5 mm, mempunyai zona radiata yang
tebal dan berlimpah gelembung kuning telur, penangkapan gelap dan
sejumlah telur yang memenuhi seluruh oosit,

~ Fase 5, oosit berdiameter 0,2-0,7 mm, tingkatan akhir sebelum

pemijahan, cosit yang bening dengan beberapa gelembung kuning telur.

111 Tingkat Kematangan Gonad
- Tkan Otolithus ruber dan Johnius dussumient menurut Devados 1969
dalam Effendie { 1997}
1. Tidak masak Owari berwama pucat keruh, memanjag sampai sepertiga
panjang rongga perut. Telur tidak dapat dilihat oleh mata. Keadaan

telur kecil, tidak berkuning telur, transparan dengan inti yang jelas.
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2. Tdak masak. Ovariumn  berwarna merah anggur, mengisi 1/3 — %
rongga perul. Gonad tidak simetri, telur tidak dapat dilihat oleh mata.
Keadaan telur, pembentukan kuning telur baru di sekitar inti.

3. Hampir masak. Ovarium berwarna merah jambu sampai kuming,
berbutir-butir, memanjang sampai ' - 2/3 dalam rongga perut.
Keadaan telur, kecil warna tidak terang . inti sebagian atau seluruhnya
terbenam dalam kuning telur,

4. Hampir masak. Ovarium berwama putih susu sampai kuning,
pembuluh darah terlihat di bagian atasnya memanjang sampa 2/3
bagian dari rongga perut, telur mudah terlihat. Keadaan telur , telur
dalam ukuran sedang dengan warna tidak terang, belum bebas dan sel-
sel folikel.

5 Masak Ovarium berwama kuning kemerah-merahan, pembuluh darah
jelas, panjangnya sampai % - 4/5 rongga perut Telur jelas terlihat.
K cadaan telur, telur masak berukuran besar dan berwama tidak terang,
bebas dan folikel.

6 Masak betul. Ovarium kemerah-merahan seperti kue puding, mengisi
seluruh rongga perut, telur terlihat dari dinding ovarium. Keadaan
telur, telur masak berukuran besar, transparan, kuning telur berisi
gelembung minyak.

7 Salin. Ovarium mengkerut sebagai hasil pemijahan
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Tingkatan kematangan gonad jaman (testis) ikan Green Sunfish secara histologi
menurut Kaya dan Hesler (1962 dalam Effendie 1997) adalah
1. Testis regresi (akhir musim panas sampai pertengahan musim dingin),
Dinding gonad dilapisi oleh spermatogonia awal sekunder. Sperma
sisa mungkin masih ada.

2. Perkembangan spermatogonia. Sama dengan tingkatan 1, hanya
proporsi spermatogoma sekunder bertambah dibanding dengan pnimer,
sperma sisa kadang-kadang masih terlihat.

3. Awal spermatogenesis aktif. Cyste spermatosit timbul dan kemudian
semakin bertambah. Cyste spermatid dan spermatozoa juga mulai
keluar.

4. Spermatogenesis aktif. Semua tingkatan spermatogenesis ada dalam
jumlah yang banyak, spermatczoa bebas mulai terlihat dalam rongea
seminiferous.

5 Testis masak, Lumen penuh dengan spermatozoa, pada dinding lobute
penuh dengan cyste bermacam-macam tingkat.

6. Testis regresi. Rongga seminiferous masih berisi spermatozoa. Dinding
lobute penuh dengan spermatogonia yang tdak aktif. Ukuran terus

mengkerut karena sperma dikeluarkan.




Distribusi Gonad

Menurut Effendie (1997) distnbusi gonad dapat diketahui dengan adanya
pencatatan komposisi tingkat kematangan gonad (TKG) dihubungkan dengan
waktu akan didapat daur perkembangan gonad tersebut, namun bergantung kepada
pola dan macam pemijahannya dari spesies yang bersangkutan. Prosentase
komposisi Tingkat Kematangan pada setiap saat dapat dipakai untuk menduga
terjadinya pemijahan,

lkan yang mempunyai satu musim pemijahan yang pendek dalam satu
tghun atau saat pemijahannya panjang, akan ditandai dengan peningkatan
prosentase TK.G yang tinggi pada setiap akan mendekati musim pemijahan . Bagi
ikan yang mempunyai musim pemijahan sepanjang tabun, pada pengambilan
contoh setiap saat akan didapatkan komposisi TKG terdiri dari berbagai tingkat
dengan prosentase yang tidak sama,

Prosentase yang tinggi dari TKG yang besar merupakan puncak pemijahan
sepanjany tahun. Jadi dari komposisi TKG ini dapat diperoleh keterangan waktu
mulai dan berakhimya kejadian pemijahan dengan puncaknya. Menurut penelitian
tentang distnbusi TEG seperti ikan Sebelah Langkau (Psetiodes erumei) yang
dikemukakan oleh Tresnati (2001) bahwa distribusi kelima TKG ikan tersebut
menyebar, dimana kemunculan setiap TKG dapat terjadi sepanjang tahun dimana
TKG | cukup banyak dijumpai pada bulan Juli hingga Desember 1993, bulan Apnl
hingga November 1994 dan Agustus hingga Desember 1999, TKG 1 dijumpai
sepanjang tahun kecuali bulan Mei 1993, TKG 111 dan IV juga banyak dijumpai
sepanjang tahun, Hal ini menunjukkan bahwa populasi ikan Sebelab Langkau dapat
memijah sepanjang tahun Menurut Suwarso (995) bahwa distnbusi TKG ikan Lavang

(Decapterus russelli menyebar, dimana kemunculan setiap TKG dapat tenadi sepanjang




banyak TKG IV dan untuk TKG | sampai 11l ditemukan paling banyak pada bulan

Apnl sampai Mei dan Seplember sampai Januari. Menurut Atmaja (1982) bahwa
distribusi TKG ikan I;.aj,'ang mempunyai pola yang hampir sama dengan ikan
Banjar (Rasirelliga kanugarte) dan selanjutnya dikatakan pula bahwa umiuk
beberapa species ikan pelagis kecil di Laut Jawa berdasarkan distribusi Gonad
pemijahan dapat terjadi lebih dari satu kali dalam setahun,

Alat Tangkap Bagan Rambo

Bagan merupskan salah satu alat tangkap yang dioperasikan dengan
bantuan cahaya lampu, Berdasarkan cara pengoperasiannya alat tangkap bagan
dapat dikelompokkan ke dalam jaring angkat (/ift ner), dan karena dioperasikan
dengan menggunakan bantuan cahaya lampu memikat ikan, maka dikelompokkan
jugza ke dalam light fishing (Ayodhya, 1981).

Konstruksi bagan perahu dirancang secara khusus denzan menggunakan
bahan-bahan pilihan yang kuat Komponen dan peralatan bagan yang sering
mendapat perhatian khusus pada sagl perancangan adalah perahu, jaring, rangka
bagan, jumlah lampu dan kapasitas daya dan generator listrik. Hal yang cukup
menarik perhatian pada konstruksi bagan perahu adalah ukurannya lebih besar dan
menggunakan lampu listrik yang banyak dengan kapasitas daya yang besar,
Bagan perahu yang demikian oleh masyarakat setempat discbut "bagan rambo”
(Nadir, 2000). Selanjutnya dikatakan bahwa penggunaan bagan perahu oleh

masyarakat di Gulawesi  Selatan sudah cukup lama dilakukan, baik olch
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masyarakal di pesisir timur (Teluk Bone) maupun pesisir barat (Selal Makassar)

Kabupaten Barru adalah salah satu daerah yang letaknya berada di tepi selat
Makassar terdapat banyak jumiah unit bagan perahu.

Bagan adalah salah satu jenis alat tangkap yang digunakan nelayan di
tanah air untuk menangkap ikan pelagis kecil, pertama kali di perkenalkan oleh
nelayan Bugis-Makassar sekitar tahun 1950-an. Selanjutnya dalam waktu yang
relatif singkat sudah dikenal hampir di seluruh Indonesia. Bagan dalam
perkembangannya telah mengalami  banyak perubahan baik bentuk maupun
ukuran yang dimedifikasi sedemikian rupa sehingpa sesuai dengan daerah
penangkapannya (Subani, 1972).

Penyebab terkumpulnya ikan di bawah sumber cahaya dapat dibedakan
atas dua polongan. Golongan pertama adalah ikan yang secara langsung
mendekati cahaya karena mempunyai sifat fototaksis; sedangkan golongan ke dua
adalah 1kan yang secara tidak iangsung tertank dengan cahaya melainkan tertank
karena adanya makanan yang dapat dimangsa (Ayodhya, 1981),

Reaksi ikan terhadap cahaya terlihat bahwa aktivitasnya meningkat dengan
meningkatnya intensitas cahaya. Selain faktor tersebut, ikan tertarik pada cahaya
disehabkan beberapa hal antara lzin mencari intensitas cahaya yang optimum,

mencari makanan, membentuk kawanan (schooling), atau sebagar refleks defensif
ikan terhadap pemangsa. Ikan pada umumnya akan membentuk kawanan pada
saal {erang, dan menyebar pada saat gelap. Ikan lebth mudah dimangsa bila

menyebar dibanding bila berkelompok.




Laevastu dan Hela (1970) menyatakan bahwa fkan dapal membedakan

warna cahaya asalkan cukup terang cahayanya, sedangkan kekuatan penetrasi
cahaya ke kolam perairan tergantung dari warna cahaya, Lamanya waktu yang
diperlukan oleh ikan wniuk berkumpul dekat cahaya tergantung pada besar
kectinya intensitas penyinaran. Apabila intensitas cahaya yang digunakan terlalu

sangal kuat, maka ikan yang terlanjur mendekatinya akan menjauhi lampu

tersebut dan menuju daerah penerangan yang lemah.
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2002 di
sebuah perairan Barru Sclat Makassar. Analisis ikan contoh dilaksanakan di

Laboratorium  Fisiologi Biota Lamt dan

Perikanan Fakultas Timu Kelawtan dan Perikanan Universitas Hasanuddin,

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Manajemen Perikanan Jurusan

Alat dan Bahan

No Alat Kegunaan
[ Mikrotom Untuk mengiris organ dengan
ketebalan mikron
2 Oven Mencairkan mikron
3 Refrigator Mengawetkan preparat |
4 Inkubator Mengeringkan preparat
5 Kertas blok Membentuk preparat
f Lempeng L (2 x 3) cm Melekatkan organ yang sudah di blok
7 Obijek gelas / dekgelas Tempat meletakkan organ vang sudah
di ins
8 Mikroskop Mengamati dan memotret preparal |
9 Botol sampel Tempat alkohol dan berbaga i
konsentrasi I
10 Botol contoh Wadah contoh ikan
I Mistar plastik Mﬂgui-'.ur panjang ikan -
12 Alai bedah Membedah perut 1kan |
s 13 Timbangan duduk Mengukur berat ikan (ketelitian 0,01 gr)




e T

18

| ] Bahan
Larutan bouin i

|

2 | Zal pewarna mayaer hematoksilin

3 | Zat pewarna £0sin

4 | Alkohol konsentrasi, 70 %, 80 %, 85% 90 %, 95 % dan absolut
atau 100 %

5 Ailol
G Entellan
o

8

Aquades
Gonad 1kan Selar Bentong (Caranx erumenopthalmus)

Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan ikan contoh disesuaikan dengan waktu penangkapan
nelayan yang beroperasi disekitar perairan Barru Selat Makassar (Gambar 2)
Ikan contoh ditangkap dengan menggunakan alat tangkap Bagan Rambo
(Gambar 3) vang beroperasi pada waktu malam han. Pengambilan ikan contoh
dilakukan 8 kali dengan interval 7 har (sctiap hauling). Karena hasil
tangkapan ikan selar yang diperoleh sedikit, maka semua diambil untuk
ditentukan TKGnya diidentifikasi. Tkan contoh yang diperoleh panjang total
dan beratnva langsung diukur ditempat (insitu). Panjang total diukur mulai dari
ujung terdepan bagian kepala sampai ke ujung sirip ekor yang paling belakang
dengan mengpunakan mistar plastik berskala 0,1 cm. Berat ikan ditentukan

dengan menggunakan imbangan duduk dengan ketelitian 0,01 gr.




—
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Gambar 2. Lokasi Pengambilan Sampel di perairan Barru

Keterangan : + Tempat Penangkapan
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1 = perahu bagan 6 = katir

2 = rangka bagan 7 = janing

3 = lampu & = kawal baja
4 = jumah bagan 8 = fang viama
5 = rolher 10 = antena

Gambar 3. Bagan Rambo yang Dioperasikan di perairan Barru




o

21

Untuk penentuan jenis kelamin perut ikan dibedah kemudian ponad
diamati secara visual, Penentuan Tingkal Kematangan Gonad (TKG) ikan
dilakukan dengan cara mengamati morfologi gonad ikan, berdasarkan
klasifikasi Effendie (1979),

Untuk pengamatan histologi (mikroskopis) sampel gonad diambil, kira-
kira sepanjang ': cm pada bagian ujung bawah. Untuk pengawetan gonad
dimasukkan ke dalam botol sampel untuk difiksasi dengan larutan Bouin
Holland (insitu) selama kurang lebih (24 jam). Kemudian sampel tersebut
dibawa ke laboratorium dan dipindahkan ke alkohol 70% (selama 1 han).
Kemudian dilanjutkan dengan pembualan preparat histologn (Gambar 4).
Setelah pembuatan preparat histologi, pengamatan untuk Tingkat Kematangan
Gonad (TK.G) secara histologi diamati di mikroskop kemudian hasil tersebut di

photo.




f

E:?

gan yang masih segar di fkmj1 hari (24 jam)

24

deng:m larutan bouins
Alk hnl 0% it | :
I:_ o + 30 menit | [}Iil.ﬂ.up dengan cover glass !—ﬂdikrmkﬂp
_ _ X
E‘ ﬂEthT B0% 0 menit EM;Han
[ Alkohol 85% 30 menit Xilol 11 10 menit
MkﬂhT 90e 30 menit ¥ilol ] | ¢ menit
i, : T .
x
Alkohol 100% 30 menit Alkohol 90% |3 detik Alkohol 90% |3 detik
Xilol I, 1I 60 menat 1 - :
# Eosin g detik
Parafin I, I, 1T, IV~ §20 menit -
T ——» | Aquades |10 deik
iblok dengan logam bentuk kubus
¥ Mayer haemotoksilin | L5 detik
Dimasukkan dalam refrigator
_ v Aquades |3 detik
Dhsavat dengan mikrotom
: P
Dengan memakai putih telur Alkohol 70% [10 menit | Alkohol 70% E 10 menit
¥ = 1 |
Ditempelkan pada objek glass Alkohol 80% [J0 menit Alkobol 80% |10 menit
= 3 | 1 |
Dikeringkan daiam dryer Alkohol 90% |10 menit | Alkohol 0% |10 menit
-— * : 0 it Alkohol 100% {10 1t
Dicelupkan dalam xilo] Alkoliol YU e sl ik

1

mbar 4, Skema Pembuatan Preparet Histologi

mber: Lianury |, 1998
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Prosedur kerja

I. Pengamatan Sampel Secara Maorfologi (Makroskopis)

Menurut Klasifikasi Cassie dalam Effendie (1979), ada 5 tahap Tingkat
Kematangan Gonad (TKG) pada ikan selar betina dan jantan, yaitu :
Betina

TRG 1. Ovan seperti benang panjang sampal kedepan rongga ubuh. Wama
jerni, Permukaan licin,

TKG 1. Ukuran ovari lebih besar. Pewarnaan lebih gelap kekuning-kuningan,
Telur belum terlihat jelas dengan mata.

TKG 1. Ovan berwama kuning. Secara morfologi telur mulai kelihatan
butirnya dengan mata.

TKG IV, Ovari makin besar, telur berwama kuning, mudah dipisahkan. Butir
minvak tidak nampak, mengisi setengah sampai 2/3 rongga perut,
usus terdesak.

TKG V. Ovari berkerut, dinding tebal, butir telur sisa terdapat dekat
pelepasan. Banyak telur seperti telur tingkat tiga.

Jantan

TKG1 Testis seperti benang, lebih pendek (terbatas) dan terlihat ujungnya

di ronga tubuh. Warna jernih,

TKG 1l. Ukuran testis lebih besar. Pewamaan putih seperti susu. Bentuk lebih

jelas dari pada tingkat L.
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TKG 1. Permukaan testis tampak bergigi, Wama makin putih, testis makin

besar, Dalam keadaan diawet mudak putus,

TEG 1V. Sepenti pada TKG 111, tampak semakin jelas. Testis semakin pejal.

TRG V. Testis bagian belakang kempis dan bagian dekat pelepasan masih
berisi.

2. Pengamatan Sampel dengan Metode Histologi

Menurut Lianury (1998), prosedur yang lazim dipakai mempelajar suatu
janngan ialah melalui pembuatan preparat histologi dengan alat pembantu
mikroskop. Prinsip suaiu mikroskop adalah transiluminasi. Karena pada
umumnya jaringan yang dihasilkan sangat tebal untuk transiluminasi, maka
telah dikembangkan teknik untuk memperoleh irisan tipis yang “translucent”
yaitu teknik parafin. Teknik parafin terbagi dalam beberapa tahap yaitu (1)
Fiksasi. bertujuan untuk mencegah perubahan “postmortem™  seperti
pembusukan, (2) Dehidrasi, bertujuan mengeluarkan air dari janngan, (3)
Clearing, bertujuan mengeluarkan alkohol dari jaringan agar menjadi bening
(translucen), (4) Embedding, yaitu memasukkan jaringan ke dalam cetakan
yang mengandung parafin cair, (3) Cutng, yaitu pengirisan jaringan setebal 3
_ 10 mikron dengan pisau mikrotom, (6) Mounting, yaitu meletakkan
) diatas objek gelas, dan (7) Staining, yaita proses

cederatan irisan (coupe

pewarnaan terhadap irisan (coupe) dengan zat warna Haemotoxylin dan Eosin.



HASIL DAN PEM EAHASAN

Tingkat Perkembangan Gonad

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jumlah sampel secara keseluruhan
yaitu 104 ekor (Lampiran 1) dan dianalisis secara histologi yaitu 8 ekor.

Berdasarkan hasil yang diperoleh untuk pengamatan secara morfologi
terhadap 1kan Selar Bentong  didapatkan Tingkat Kematangan Gonad (TK.G)
serta panjang dan bobot (Tabel 2) sedangkan penentuan Tingkat Kematanpan
Gonad secara morfologi dan histologi dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Pengamalan secara histologi sampel yang dianalisa adalah TKG I dan
TEG IV, Pada TKG I, TKG I dan TEG V tidak dilakukan analisa secara
histologi karena adanya beberapa kendala seperti kurangnya hasil tanghkapan
pada sampel TKG tersebut, dan pada TKG 1 dan TKG I apabiia akan
dilakukan pengambilan sampel Gonad tersebut mudah putus, sedanghkan TRG
V pada jantan saal pengambilan Gonad spermatozoa akan mudah keluar
sedangkan pada betina telur-telur akan terhambur.

Adapun gambaran dan kondisi histologi ikan Selar Bentong pada TKG 1,

11, 111,11V dan V dapat dilihat pada Gambar 4A , 4B, 3A dan 5B.
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Tabel 3. Tingkat Kematan
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Betina
Tingkat Kematangan
Gonad (TKG) Morfologi Histologi

| lﬂdung telur kecil sam pﬂ_‘i Gonad belum matang.

”'?f rongga badan, bentuk | Didominasi cogonia dan

bujur telur, Indung telur | sedikit oosit. Inti lebih

kemerah- merahan, besar, sitoplasma lebih

bening. banyak dan berwarna
unggu.

Il Indung telur sekitar 1/3 Ukuran sel telur bertambah
rongga badan. Indung besar, didominir olah oosit
telur berkemnerah- Sebagman kecil sel telur telah
merahan, tembus cahaya. | membentuk vesikel kuning

telur. Mempunyai nukleus
yang banyak,

11 Indung telur sekitar 1/3 iﬂééﬂgﬂ“;tfﬁﬂ?ﬁkﬂmmﬂﬂ
hingga 2/3 rongga badan, | gt p1acma lebih sedikit dari
kanan dan kiri bagian tingkat II dan warnanya
gonad kadang-kadang sudah lebih . Globul

| tidak simetris. Indung | kunin *f%lﬂ";lda?; it
: MINYaK (1 I.II.E!I 5 . ey :
telur berwarna kuning terba‘:m‘.\.it. inti sel dikeliling
dengan penampilan benisi | 5|k banyak nukleolus.
butir kecil,

™ Besar indung sekitar 1/3 | Ootid berkembang menjadi
hingga penuh rongga avum, Sel telur berwarna
badan. Indung telur merah jambu, yang
berwama orange — merah menandakan telur matang.
muda. Jumlah kuning telur dan

butiran minyak semakin
besar.

v Indung telur besar sekitar Jumiah ovum sudah sedikit,
273 hingga penuh dengan | didominasi oosit dan ootid
rongea badan. Indung
telur berwarna orange
sampai merah muda.

Indung telur tembus
| | cahaya dan lembut




Tabel 4. Tingkat Kematangan Gonad
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Jantan, kan Sclar Bentong (Seiar crumenapthalmus)
Tingkat
Kematangan Morfologi :
Gonad (TKG) Hfaloed
| ' ' . .
L“:“E EEmP“'_ 3 Sel spermatogonium telah terlihat
4 EE?FL adan. Testis dengan jelas tubulus seminifer]
¢putih-putihan, jelas terfihat yang merupakan
tempat spermatozoa dihasilkan.
Banyak dijumpai jaringan ikat.
11} Testis sekitar 1/3 _ Qunad lebih berkembang, jaringan
rongga hadgn. Testis ikat semakin sedikit, Kantong
]{.Eputl%’l-plltlhﬂrlr auak tubulus seminiferi sudah mulai
simetnis. diesi spermatosit primer
m Testis sekitar 1.2 Spermatosit primer berkembang
hingga 2/3 rongga menjadi spermatosit sekunder.
badan, kanan dan kiri Spermalosit sudah menyebar,
bagian gonad kadang-
kadang tidak simetris.
Testis keputih-putihan
3 : Spermatosit sudah berkembang
v Testis sekitar 213 memnjadi spermatid dan
hingga penuh rongia spermatozoa. Kantung tubulus
badan. Testis keputih- seminiferi sudah diisi oleh
putihan sampai krem spermatozog.
L dan lembut.
' i : Hampir sama dengan TKG IV,
v T_-EEIIS Eﬂkﬂalz ]2‘:}::: disebut dengan mija.h Eﬂhl'}__ Gonad
hingga penuh rongia didominasi olch spermatosit tapi
badan. TE::HS fih sudah muncul lagi .
berwarna Kepulii- spermatogonium. Sebagian
pufi'hﬂn sampai krem ruAnNgAn gonad terlthat banyak
dan lembut. kosong. ]
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Gambar 5A. Histologi TKG 111 Ikan Selar Bentong Betina

Keterangan: n = nucleus 2= Oosit I
v = vakuola pada sitoplasma 3= Oosit NIl
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Gambar 6A. Histologi TKG IV Ikan Selar Bentong Betina

Keterangan: GV = Gelembung Vakuola {Vakuola dan inklusi mengisi seluruh
volume sel )
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Gambar ﬁE._ -]-I.istnhgi TKG_W Tkan Selar  Bentong Jantan
Keterangan: Spe = spermatosit

Spd = Spermatid

Spz = spermat0zod




Berdasarkan hasil pengamatan tingkat kematangan ponad (TKG) secara

morfologi dan analisis secara histologi terhadap ikan Selar Bentong didapatkan
tingkatan Gonad yang sama. Dimana pade pambar 5A dan 5B ditemukan paling

dominan TKG 111 schingga pada gambar tersebut merupakan tingkatan gonad 111

Pada gambar 6A dan 6B ditemukan paling dominan TKG 1V sehingea pada

gambar tersebut merupakan tingkatan gonad [V

=
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Distribusi

Ting
inpkat Kematangan Gonad (TKG) pada ikan Selar

Bentong dapat dilihat pada Gambar 7A, 78 dan Lampiran 2
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dasarkan G
Berdasarkan Gambar 7A pada bulan Juni jkapn Selar Bentong het
ong beting

di!ﬁmukﬂﬂ distribusi Tingkat Kammangﬂn Go -
nad yaitu TKG | TK
- VKRG, II, TKG i1,

distribusi yang ditemukan hanyg 2 tingkatan
gonad yaitu TKG 1l dan TKG IV, Hal inj diduga bahwa tidak ditemukannya TKG

TKG 1V dan TKG V, pada bulan Jul

] dan TKG I pada bulan Juli karena pada bulan Juni ikan pada TKG | dan TKG [I

sudah memasuki TKG 11l dan TKG IV sedangkan TKG V tidak ditemukan

karena diduga pada ikan TKG V  bulan Juni sudah memasuki fase pasca

pemijahan sehingga TKG V tidak ditemukan pada bulan Juli. Hal ini sesuaj
pendapat Effendie (1979) bahwa tingkah laku ikan pada fuse pasca pemijahan
ialah menjauhi daerah pemijahan.

Pada Gambar 7B pada ikan Selar Bentong jantan pada bulan Juni
ditemukan distribusi TKG 1= TKG V. pada bulan Juli distribusi TKG sama sekali
tidak didapatkan. Hal ini berkaitan dengan sifal ikan jantan yang tidak menetap

peda lokasi pemijahan pada saat proses berangsung. Selain ikan jamtan akan
mencari daerah pemijahan yang paling baik dengan membuat Sarang untuk tempat

] hwa ik
memijah. Hal tersebut berkaitan dengan pendapat Effendie (1979), bahwa tkan

i tjahan belum
betina biasanya tetap tinggal di daerah pemijahan selama proses peml)

2 : | daerah itu lebih
Selesai, Kalay pemijahan sudah selesai ikan jantan Yang tinggal di

pula, bahwa pada beberapa ikan, ikan

lama darj pada ikan betina. Ditambahkan
baik dan membual sarang

; o ling
jantan akan mencari daerah pemijahan Yans L

Umtuk tempat mermnijah.
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Selain beberapa faktor di atas, diduga pula tidak lengkapnya distribusi

TKG pada ikan betina dan tidak adanya ikan jantan pada bulan Juli karena
kurangnya hasil tangkapan jenis ikan Selar Bentong karena pada bulan Juli adalah
bulan transisi untyk memasuki bulan paceklik pada lokasi penangkapan. Jadi
secara tidak langsung terdapat hubungan antara kurangnya hasi] tangkapan jenis
ikan Selar Bentong dengan distribusi TKG untuk ikan Selar Bentong jantan. Hal
tersebut diduga juza adanya fakior masa pemijahan tiap-tiap spesies 1kan yang
berbeda-beda, Dan selain itu ditemukantrya distribusi TKG 111 dan TV karena ikan
betina biasanya tetap tinggal di dacrah pemijahan selama proscs belum selesai.
Pada Gambar 7 terlihat bahwa TKG paling banyak ditemukan pada bulan
Juli hal ini scsuni pendapat Suwarso (1995) bahwa puncak penangkapan terjadi

pad bulan Jun.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan beberapa hal ;

1. Pengamatan penentuan temang Tingkat Kematangan Gonad (TKG) secara
morfolog dan Histologi pada ikan Selar Bentong didapatkan tingkatan gonad
Vang Sama,

7 Persentase ikan dengan TKG terbesar untuk betina (bulan Juni dan Juli) adalah
TKG IV, terkecil yaitu TKG 1 dan III. Jantan pada bulan Juni adalah TKG 11
dan terkecil adalah TKG | sedangkan bulan Juli tidak diterukan

3. Distribusi ponad betina pada bulan Juni ditemukan TKG1- TKG V, bulan Juli
TKG I dan TKG IV. Jantan pada bulan Juni ditemukan TKG [ - TKG V

pada bulan Juli tidak ditemukan.
Saran
Berdasarkan hasil tangkapan penelitian ini maka disarankan untuk lebih
mengoptimalkan penelitian mengenai distribusi Tingkat Kematangan Gonad ikan

Selar Bentong, perlu diperhitungkan waktu (musim) dan lokasi penelitian yang

berbeda.
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Lampiran 1. Data Tangkapan Ikan Selar Bentong
1.

Tangkapan 1 (Tanggal 2 Juni 2002}

g |
No P?::::;‘g B{‘;? TKG Jenis Kelamin
1 16 50 2 Jantan
2 17 51 2 Jantan
3 17 50,5 2 Jantan
4 16,5 50 2 Jamtan
5 17 51 E St
6 16 40 2 Betina
2 16,5 49.8 2 Betina
g 17 40 3 Betina
9 17 5] 3 Betina
10 18 53 3 Betma
e 16 49 | 3 Betina
- 16 50 3 Betina
13 16 48 2 S
i 18 48 . Betina
o . - 42 . St
16| 155 42 ; .
2 16.7 0 b Betina
18 16 49 2 Betina
i 20 9 4 Jantan
20| 18 i ’ pene
21 18.5 52 . S
77 17.3 50 2 .
= 4 - 3 Jantan
24 | 18 4 ’ e
25 | 195 | 59 . ==
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2. Tangkapan Il (Tanggal 9 Juni 2002)

No FE::?E EET TKG | Jenis Kelamin
] 18,5 71 4 Betina
2 16,5 65 4 Betina
3 15,9 55 3 Jantan
4 | 157 55 3 Jantan
5 15,3 51 2 Jantan
6 | 147 49 1 Byt
7 | 153 50 ? HEE
g | 147 50 2 I
9 14,9 49 2 Jantan
10 132 45 1 Jantan
. 19.8 50 5 Betina
o 7 102 5 Betina
1 19.9 20 5 Betina
4l 19 85 ? -
3 153 51 3 Betina
16 198 95 4 Jantan
o 2 100 5 Betina
- 24 145 g Betina
i a1 100 4 Jantan
20 20,7 96 4 Jantan
21 20 100 4 fmitan
5 - 100 4 Betina
i 1 100 q Jantan
N SRS
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3. Tangkapan Il (Tanggal 16 Juni 2002)

Panjang Berat
No o (&) TKG Jenis Kelamin
1 19 85 4 Betina
2 20,5 87 3 Jantan
3 18.5 80 3 Jantan
4 19 80 3 Jantan
5 20,5 9 4 Betina
& 18.5 79 3 Jantan
7 20,5 91 4 Taus
g 17.5 50 2 Jantan
g 19.5 B0 3 Jantan
10 18.5 65 2 Jantan
1 70 28 3 Betina
2 19,5 &5 2 Jantan
13 18 63 2 Jantan
i 20 &7 4 Betina
14 20 25 4 Jantan
6| 185 65 3 it
1 20.5 88 4 Betina
8 20 88 4 e
9 91 87 4 Jantan
o0 175 66 2 Egﬁt“ﬂ
iy 19.5 67 ] Betina
5 19.5 63 3 Jantan




4. Tangkapan IV (Tanggal 23 Juni 2002)

Panjang Berat
No hih () TKG Jenis Kelamin
1 19 75 5 Jantan
2 i9 85 4 Betina
3 21 100 4 Betina
4 25 1045 5 Betina
5 21.2 91,2 4 Jantan
6 15,8 94 3 Jantan
7 20,6 106 4 Betina
g 19 73 3 Betina
g 19.2 g7 5 Jantan
10 19,1 8] 4 Betina
1 19 75 4 Betina
12 19,2 88 4 e
1 19,6 ap 4 Betina
4| 197 78 5 -~
15 91 101 4 Betina
6 193 78 4 Betina
17 19.9 78 4 Betina
8 19,5 20 4 Betina
10 19.1 80 4 Benina

5. Tangkapan V (Tanggal 4 Juli 2002)

Tidak ada hasil tangkapan.

6 Tangkapan V1 (T anggal 7 Juli 2002)

Tidak ada hasil tangkapan.
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7. Tangkapan VII (Tanggal 14 Juli 2002)

No| Toane | Bem |
(cm) {El_'} enis Kelamin

1 18.5 70 3 Betina

2 202 B0 4 Betina

E. Tangkapan VI (Tanggal 21 Julh 2002)

Panjang Berat . :
Mo TEG Jenis Kelamin
(em) (gr) ]
1 e 115 3 Beuna
2 20 90 4 Betina
3 23 105 3 Betina
4 73 100 4 Betina
5 212 a0 4 Betina
- 79 92 4 Betina
7 18 70 3 Betina
8 17.9 70 3 Betina
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Lampiran 2. Persentase TKG Ikan Selar Bentong Berdasarkan Wakiu Pengamatan

Bulan K.:ls:r:;in : Tingkat Kematangan Gonad (%) "
I (a|lm |nlwnl v

Juni | Betina |1.89 |1 [1887|10(20,75| 11 {4151 |22 | 1698 9 | 53

2002 | Jantan 2441 {3171 |13 [34.5 | 14 | 2430 10] 732 | 3 | &1

Juli | Betina - - -1 40 [ 4| 60 | 6 10

2002 |

Keterangan : n = Jumliah sampel pada tiap-tiap TKG
N = Jumlah sampel tiap jenis kelamin per bulan pengamatan
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